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Program  Pemberdavann Petant melalul Teknologh dan Informasi
Pertanian (PRTIF) atan Faormer Empowerment Through  Agricultural
Technology and Information (FEATI) akan berakhir pada 2011, Secarn
wimm, program tersebut berbasil membokn beberapa dimensi interaksi

para pelikn pembangunan pertaninn di Jawa
Tengah: petani, penyulub, peneliti, penentu
kebijakan, swasta, don masvarakat lainnys.
Hasilnya, muncul pertumbuhan kegiatan

nsahatani baik secara vertikal maupun
horizoatal. Para petani, melalui Farmer Managed Activity (FMA), berhasil
mengembhnghan kegiatan usahatent mereka yang. dipicu oleh adanya
introdulksi mnovative téchnology BPTP Jawa Tengah. Outputnya;
prodiuktivitas  meningkat, pendapatan bertambah, dan  kesejahtoraan
membaik. Walaopun demikian, masih terdapat beberapa aktivitas vang
mazih memerlukan pematangan dimasa yang akan diatang, diantaranya
ndlalah Action Ressarch Facility (ARF).

ARF merupakan tool yang praktis untuk menampung curiosity
petani terhadap suatu teknologh introduksl. Melalui ARF, pam petani
mempunyai  kesempatan mengexplorasi ide/gagasan mereka unfuk
memodifikest suntu teknolog! melalul suatu proses baku vang hasilinva
dinkui (selentific based process), Selama ini, berbagai temuan dan
pengembangan teknologi vang dilakukan para petani tidak dikategorikan
“ilmiah™ hanyn karenn prosedor, proses, dan mekanisme pelaksanaannya
tidak mengikuti pakem fimiah, Padahal, biovak diantaranya, secarn
subatantif, diterima dan justro dikembangkan para petani sendiri scbagai
“temuan” barn yang lebil baik dibanding teknobogi aslinva, Disinilah, ARF
mengambil peran penting. Temuan original para petani akan teridentifikasi
dan terdokumentisi secara sistimatis,

Walan demikian, karens sifatnys proseduoral, parn petani okan
menemul kesulitan puda tahap analisis dan pelaporan. Latar belakang
pendidilan mereka yang terbatas menjadi faktor pembatas untuk
memenuhi prasyaral tersebut. Sebagai contoh, Action Research
menghendaki adanyva argumentative background  terhadap pandangan
bari teknologi introduksi, Untuk mencapainya, para petani haros
mempunyal dan memahami sejumlal referensi ferkait, Disinilah, paro
pemyuluh lapang vang berpendidikan rata-ratn tinggi (lulusan perguroan
tinggl) bisa menjadl jembatan untik mengakomodasikan fde/gagasan
cemetlang pura petand tersebut menjadi suntu produk inovative yang
barliabel ilmiakh.

ARF, jika nanti berlanjut, akan menjadi alat efektif
mampertemukan pengkaji BFTP, penyvalub lapangan, dan petani. Pencetes
ide (petani) akan mendapal rekan’ sekera (penvulubpdan fasilitator
(pengkuii] dalam satu kerangka pembelajaran yang masing-masing pihak
inkan galing member dan menérima manfaat. Bagl para penyuluhb lapangan
wahana ini akan menjadi: sarana pendorong pengembangan keilmuan
teknis yang mereks miliki melalui eksplorasi lnpangan bersama parn petani
dan pendalaman materi melalul penclaanhan referensi. Bagi para penghaji,
nktivitns ARF bisa menjadi alat ukur dan assessment diseminast inovasi
teknologl, Untukitu, satu hal vang perlu dican adalah mode]l ARF ynng tepat
bagd upsyva pengembangan dan diseminast teknologi pertanian

FEATT, walau berukhir pada 2011, nampaknya meningealkan jefak
potensinl bagl pengokohan keberndaan BPTP di Jateng. Masih terdapat
beberapa komponen potensial kegintan FEATI vang belum  tuntas
teraplikasikan. Karena itu, savang jika Kegiatan unggulan ini tidak
dilanjutkan, Kuscahyo HP.
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PENDAHULUAN

elama ini mayorites petani  masih Werganiung

kepada peran :!I.‘11'.-I:IiIJ|| '-L'l!ilj'_-lul sumber

informast wtama dalnm Kegintan usahatani. Dh
sisi lain  penyvuluban pertanion  dibadapkan pada
permasalaban () materl dan metode penvuluhan
pertanian belum sepenvhnya mendukung
|u-1g|_:|.~|:n'|1.1|||.:.||| igribisnis komoditas unggulan dacrah;
(b belum kxatnva jeiaring kerjasama ontara penelit,
pemyuloh don petuni dalam  penyediaan  teknologi
pertanian - spesifik lokasi, dan; (e]  belum
berkembangma metode pemmlahan pertanian vang
partisipatif dan spesifik lokam, Permasalohan tepsebut
mendapal perhatian yang serius pemerintab, Tl imi
dicerminkan  pada pelaksanaan Program
Pemberdiyaan Potani melalui Teknologi don Informusi
Pertanian (PaTIP} atau Farmer Empowerment
Through Agrealturl Technology and Informatiodn
(FEATI) yang merupakan salah satu program
pemberdayain pelaku utama berbantuan Bank Dunin,
Tujuan keseluruban PaTIP/FEATI adalah
memfasilitasi implementasi Undang-Undang o 16
Tahun 2006 tentang Sistem Pemyuluhan Pertanion,
Perikannn dan Kehutanan dengan membangun sistem
pelayanan penyuliuhan yong Berorientasi agribisnis
untuk memenuhi permintian dan tuntutan  pasar
berdasarkan  kemitrann antara kelompok  pelani,
inetansf pemerintah, dan perusahuan sektor swasta di
setEap tinghatan,

Dari 5 komponen yang ada di FEATIL
kampunm: yang terkait dengan Balal Penghkajian
Teknologl Pertanian (BPTP) adalah kemponen ©
dimana  secar umbm komponen C riujuan
mum[mrhunulknn teknologl vang sesuii dengan dan
permintunn posir melalul pelatifion din implementasi

Wurm (-

di lapang, serta
meningkatkan kapasitas
BPTP agar berfungsi
lebih efektif dalam
menjalankan tugas
pokoknya vaitu
melakukan pengkajian
dan  mendiseminazikan
hastl kajian ke
pengguna  (petand dan
penvulub pertanian)
Teknologl :|||.'|l.||1.|k.lrl
salnh #atu Eunci
keberhasilan FEATI
karena teknologi
dipandang sebhagai
motor penggerak
pEngem baongan
agrithisnis guna
mengubah  keunggulan
komparatif menjadi
kompetitif. Untuk ity
ketersedinan inoy
pertanlan yang s«
berkesinnmbang
efekiif mengalir dori
:-||||'|:|'||'|.1|.'|.|'l IRy L"
berbagal calon pengguna
potensial, me rupakan
salah =sabu syarat utoma
dari nkselernsi pembangunan pertaninn. Esensi utama
dari keglatan FE/ adalah  meminsilitasi kegintan
penyilulan pertanian yang dikeleln oleh petani atau
Farmer Managed Extention Activities (FMA), dimana
petani difasilitasi  melakukan pembelajaran
partisipatif, mensmpkan teknologh adaptif inovatil,
sertn berorientasi pado pasar sthinggn berkembang
pengembangan agribisnis berkelompok berbasis
kenngaulan wilayah

KEMAJUAN KOMPONENC

Pelaksanann kegiotan FEATI tidak terlepas
dard koordinasi dengan  pelaku  kegiatin FEATI
lainnva, baik tingkat pusat, propinsi; kabupaten,
sampai FMA desa. Wajnd dar keoordinasi  tersebul
artntal BFTP Jwwa Tengah maupun Sekretariat Badan
Knordinas Penyulohan (Set Bakorluh) Provdinsd Jawa
Tengah sepanjang twhun YooB-2011 Mo |'|_;'.i|1|l-lt.u|
Kegtatan Padu Padan Pelaksanaam Kegigtan FEATI di
Jawn Tengah, dulam mngkn  mendapatkan momusin
e TRATILALL persepsi dan tercapainym sinergisme dar
herbagal keghitan FEATTdi Provins Jawa Tengal, baik
yang dilaksanakan pemerintah provins, kabupaten,
.|:|.||.|:|1_||.|r| KPP Jowa Tengah. Kl!vl.ll'llillgl.*_l ACAA parsinl
fungea diluduikan diengan pelaksans FEATI di kabupaten
hingga desa untuk menentukan topik don lokasi
pendampingan teknologh baik dalam bentuk
swrcontohan,  lokakarva, maupun media informisi
pimmyn yang difasilitnst BFTP Jowa Tengah

pan  dlan

Muneulnya kebutuhan petani untuk
menerapkan teknologi hasil rekomendasi BPFTP Jawn
Tenpah sebogai implementas] hosil pembselajaran FhA
Hanl ini meninjukkan tingkat kepercayann petani yang
tinggl terhudap teknologh rakitan BPTP. Tinglkat



Implementasi Program
Petani melaiui
Tuh.nulunb dan Informasi
Pedanian (P3TIP) atau Farmer
Empowerment Through
Agncultural  Technology and
Infoemation (FEATI) berupa
fasitasl kegiatan peryuluhan
peranian yang cikelols oleh
petani atau Farmer
Extention Activities (FMA).
Maelalul FMA, para patand
melakukan pembelajaran
partisipatif, penerapkan
feknologl adapli! incvalil, seria
pengembangan agribisnis
berkelompok berbasis
kaunggulan wilayah yang
berorentas pasar.

FEATHE srPTP Jawa Tengah

Yang Sudah, Sedang, Dan Akan Dilaksanakan

FEATI mwrupakan program 5§ lahunan, dad soo7
sampal 3011, Provinad Jawa Trrl,ﬁ;ll'l sty dari 18 provinsi di
Tnahemvitsia sel p-ei I-royam FEATI, menempatkan
kegiatan ind di u;rla ‘imrmunmmq, Hatang,
dan Brebes. Identifi I|. 5; pemerintaly doemh
manelapkan 210 FMA pel PATIP i Provinsi Jawa
Tengah dengan komposisl Kabupaten Magelang g0 FMA,
Temanggung 40 FMA, Ritang 40 FMA, dan Brebes 40 FMA

BPTP

Halal 1'-:15hajiun Teknologi Pertanian (BFTP) Jawa
Tengah menyelenggarakan keglatan FEATT komponen
Kompanen ini, secara umum, mempuanyal tojuan
mengenalkan beknologl yang seosai dengan kelmituhan
petani, mengenalkan pasar, serta meningkithan kapasitas
BFTF. Secarn khusas, tujuan pelaksanann kompanen ©
adalaly; (2} menguatkan BPTP dalam kegiatan penghojian dan
diseminasi, (b) meningkntkan hubungan keterkaitan
penelitian - penyuluhan - petand, dan, dan (e} menyediakan
dulkungan koordingsi dan  manajemen, khususnyn bagi
pelaksanaan program FEATL

E'I!P"" Euh hhmrmrl kegiatan FEATI yang dilaksanakon
Jawa Tengah mehipoti:

» Penguatan Kemitraan antara Peneliti, Penyulub, dan
Organisasi Petond, b meliputi  sosialisasd dan ujl
Farming Svstem A (FSA) dan Value Changs Ann Eﬂ
(VICA ). Soslalisasi kegiatan ini:hdiputidcmurlltr-.u' Thasil F5A
dan  penerapan VCA pada beberapa komoditas
eensial yang sedang dilakukan petani,

= Peningkatan Hobungan vang Lebih Efektif antara DPTP dan
Iﬁ'lumlru:k Tani. Kegiatan i meliputi pendampingan
teknologh sesunl kebutuhsn FMA, dalam bentuk
demplot/uji Action Research Facility (ARF], fr"«lurlﬂnuﬂuy
dan npara sumber pada kegiatan pelatihan yang
disclenggrrakan FMA.  Kegiatan ainmya adalah rya
ARF yang ditujukan untuk mengfesilitasi petanikelompok
tani pelaksina ARF menyvampaikan pengalaman mereka.

Dian Maharso Yuwono

+ Peningkatan Hubungan yang Lebib Efektil antara Penelit -
Penyulubh - Petami.  Kegiatan ind ditujukan wntuk
mengkomunikasikan berbagal inovast BPTT Jawa Tengah,
mennhtmEuu inovasi teknobogi yang berkembang di
lapangan/kelmitulan teknologi potani,  dan meningkatkan
hobungan fungsions] den keterkaitan penelitian dan
peoyuiluban pertandan, Implenentosinya  wlolaly melalu
pelaksanaan keglatan  Temu Informash Tekoologl Pertanian
(TITFP), Aplikasi Teknologh Pertaninn  (APTEK), dan
Foordinas Akthitas FMA.

= Penguotun Kelembagaan Penolitian dan t.ntulur!.'n..
Kegiatan ini mencakup upaya meningkatkan  kapasitas

kst inovisd tekonology melalul petvedinan informasi
{tercetak, slektronik), dan meningkatkan knpasitas stal BPTT
melalul pelatiban/lokakarva) dalam pemyedinan informasi;
terevink manpin elektronik

KEGIATAN YANG SUDAH DILAKSANAKAN
PERIODE 2008 -2010

Kegiatan FEATI BPFTP Jowa Tengah secors efekiif
dilaksanakan mulal 2008, karena dlana angggarmn 2007 ham
calr menjelang akhir tabun,  Kegiatan }'rll'l.ﬂ, sudah
dilaksanakan pada 2008-2010 sdalah sebagal berikut :

a, Pelatihan bagi Peneliti, Penyuluh dan Staf BPTP
Jawa Tengah

Untuk menguatkan BPTP dalam keglatan pengkajlan
dan diseminasi, FEAT] pada BFTP Jawa Tengah telah
melakianakan keglatan peningkatan kapasitas sumberdaya
manusin (SOM) BFTP Jawa Tengah m - menjalankan
topoksinya terutama terkail dengan pelakssnann kegiatan
FEATL Dalam kurun soo8-2o10, melalol fusibiies FEATI,
SDM BPTP Jawa Tengah telah mengikuti 8 jenis pelatihan
yang difkuti odeh 21 penelit], pensyulih, dan stal (Tabel 13,

b. Kegiatan Workshop, Lokakarya, dan Temu Usaha

Kegiatan vang disclenggarakan pada 2008 = 2010 adalah
Temu Informasi Teknolog Pertasnian (TTTT), Aplikasi Paket

Wartah.eﬂ 5
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Aétion Eesearch

“Cocokah Wntuk Petani?

HISTORICAL BACKGROUND

urt Lowin, social peychologist dan pendidil,

menumt banyak akhli, meropakan’ peocetus

dan pengembang gagasan vang disebut
dengan sction research (AR) pada 1940 an. Gagasan ing
dilanjutkon oleh Stephen Corey, dosen padn Columbsia
University, sebagal pensrap awal AR padn diriia
pendidikan. Corey menyatakan bihwivintisan dar AR
adalah mengamati perubaban yang terjadi suaty
temuan bukan pada genernlisasi dan gagasan. Meski
menclapat bamyvak tentangan, namuan pratada dekade 1900
an, AR mola berkembang pesat’ serta menciaksp
berbagai dimensi keilmuan

Eilleen Ferrace (zooo), dalam bokunva Action
Research, mendeskripsilan AR sebagal suntu upaya
pengembangan pengetahunn, bukan problem solving
AR juga bukan kegintan berbasgis pustaka atau Gpaya
mencari kebenaran atas suatu hal. Napun, AR ddalsh
upays untuk meningkatknn ketrampilun, teknik, dan
strategl. Secam ringkas, AR bukon pendekatan
pembelajaran mengapa seseorang melnkukan sesiiatu,
tetapd bagalmana seseormng melakukan sesuntu dengan
lebih baik. Lebih lonjut, Ernest T.Stringer (2007) dan
Curtin University of Technology, Aunstralia,
menekankan bahwa keglatin AR dilakuaan karena
adanya keingingan untuk memahbami bagsimana suatn
fenomend itu terjadi; bukan hanva untuk mengetahul
apa yang sedang terjadi, dan cara-cara
menginterpretasikonnya. Aktivitas memperiajari;
memahami, dan mengeksplorast suatn phenamena
dalam kerangka mendapatkan produk akhir yang
optimal melalui rekoyasa car-carn pencrapan suatu
teknologi merupakan pendekatan  dinamis  untuk
memecakan berbagal masalah. Oleh  karena b,
penerapan AR dapat meningkatkan kinerja pelaku
untuk mencapal produk akhir seperti vang dibarapkan.

AR termasuk dalam kategorl research wang

B

i FEATI (Farmer Empowement
A Thirough Agriculiurs|
Technology and information)
memparkenalkan saiu
w aktivitas yang disebul dengan
' : Action Research Facillty
1‘“;‘- } (ARF) untuk petani. Aktivitas
:"’,n- il diujukan Sgar temuan

A F " |discovery) #lau cipiaan
(mwvenbon) |ekncdog! peraman
r: : oleh para petani
il ,"'T_ lerdokumentasican mengiut

standard baky dokUmentas)
' imiah. Gagasan unggulan,
Y namun, bisaxah para petan
/ melakikannya?

Kuscahyo Budi Prayogo
dilaksanakan dengan mengombinasikan
pengembangan knowledge don action untuk mengatasi
permisalohan vang bersifat focal spesifilc (Halph
Huwitt and Mary, 2005) serla berbeda dard applicd
research vang dilakokan oleb peneliti ontuk
mengembangkan  ilmo dan pengetahuan (Riel,
M.2oa), Bahlan, sebelumnyy beberapa pakar AR
telah mengelompokan AR dalam belserapa kategor
(Grumdy 1088; Hart & Bond 1904; Masters 1995) vang
disebit dengan Technleal Action Reseprch, Practical
Action Research, dan Emancipative Action Research.

Technical Action Research menerapkan  metoda
penelitian lmiah untok mengatasi suatu
permasalahing. Pada model inl, tujuan penelith adalal
mengevaluasi intenvans kerangha teoritis dun peoeliti
berperan sebagal akhli vang menvediakan bimbingan
teknis kepada atikeholders. Stakeholder u-rumlri
iipandang sehagai resource person yang menyedinkan
berbagai informasi kepada pencliti, Peneliti
mengindentifilnsi “I-I'Hllillﬁ dan upayva pemecahan
Ilm.-u'll.llh dalam bentuk introdulsi teknobogl, sedangkan
stakeholder berperan sebagal kolaborator vang
menerapkan (ntroduksi teknologh dan  membantu
menvediakan data. Peneliti dan  kolaborator
bekegusama datom bubungan pemberi dan penerim.

Hubungan tersebol menciptokan proses  tranafer
teknidogl vang efelitifl dan efisien, Kedun belah pibak
akan selaln melakukan validast terhadap hosil legiatun
secara copat, tepat, dan akurat. Plhak  pemberi
{premwelini) melakubon wji lopang techadap bipotesa vang
dikembangkan, sedangkan pihak penerimo
(stakeholder) mendapatkan teknologs barm, Harmse &
others 2002, menggaris howahl dengaon menyatakan
halwa Technicnl Action Research merapakan bentuk
dari applled research yang mempunyvai banynk
kesamaun dengan operation research. Prinsip dasar
lechrdeal Action Research adilah penerapan tekmik
dan metoda penelitian yang tepat, dn hal ind berbeda

Wn‘tm-.q

dengan practical action research vang menitikberatkan
kepada perbaikan penenvpan | r'nr[iﬁnu nntuk
menarggulang permasalichan yang ada.

Pada Practical Action Research peneliti don
kolaborator bersama-samns mengidentifikasi
permasalihan, penyvebal masalah, dan allernative
pemecnhan masalah melalul berbagei ' foruom. Baik
pesselith maupun kolaborator mesempatkan div sejja
dalam konteks pengalaman. ketrampilan, dan
pengetahuan, Palam - hal' ini Grundy ‘(1g82)
mendifinisikan  Practical “Action Research sebagai
upwvi unfok meningkatkan peoerapan suaty inovasi
melalui penerapan dan pengenthangan pengalaman,
keteampilan, dan ' peogetahuan indivadoal. Bahlim,
kolaborator berperan sebagal pusat rujukan
penytsunan ranciang - bangun o kigiatan yang  pkan
dilaksnnalom

Kegiainn Practical Action Resejrch ditujukan anjuk
mamahami dan mendalami penerapan suaty
introdulksi inovasi serta menyedinskan alterpative
pemecahun masalah secarn cepat. Pads prakiekov,
Practical Action Research bersifat fleksibel Jnrena
mencmpatkan pengembangan #mu dan pengetahuan
untulk monyelosaion musalah yang seding difabop
lebih penting dibanding  idealisme pencarian dan
pendalaman terhadagp Hmo yang secdiang dikadi. Dengan
demikion kolaborator vang terlibot didalem kegiotan
bersama ini akan mendapatican  pemahampn bam
techadap segala hal vang berkaltan dengan penerapan
inovasi tersebut. Ukuran keberhasilan Practical Action
Research budoan hamva ditu fukan aniulk membukiikan
validitns dan realibilitns suatu kegistan penelikn, tapi
lebih ditckankan kopada vpava untok membokikan
bahwa Practical Aetion Research memperbaiki
penerapan introditksd movasi dap meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan kolsbarator,

Clish karena ta Pragtical Acticn Rescarch membaniu
rmenbangun keahHan melolul pemahaman soaty eorn
vang diperoieh dar suat scthon di kipangan dengan
pesdekatin induktif. Teon dan praktek diaplikasikan,
dipahami, dan dikembanghan melahl suaty ronglalan
kerjasama untats peneliti dan kolabarator,

Model ketign dari AR adalnh Emancipative Action
Research, Pado model ini semua unsur stakeholder
dalam suatu wilavah teriibat secara akiif, Emancipative
Action Rescarch mensyaratkan adanya partisipasi
masyvarakat pada setiop tahap Kegistan, Peogambilan
keputugan tilak hanyva dilakukoan oleh peneliti dan
kolaborator karena A model ind ditgukan utituk
membangun kesrdaran masyarnknt mengnrangi “gap”
antara komunitas Qminh don masvarakat/stakebolider
dalmom memabismi suatu permasalinhan

Msamping ketiga model tersebut, terdapat beberapa
model AR yang wmeévara ciriecini spesifik |, seperti
Appreciative Inguiry (Barrett 2001), Collaborative

Ingpuiny (Bray & others 2o00), Particpatory action

researchi Hart & Bond 1904,
PENELITL, PENYUELUH, PETANI

Sefnk diintrodoksilkan BPFTP Jateng beberapa tahun
Ialu, Actlon Research Facility (ARF) mendorong
koplaborator (petani koperator) mempelajar,

menerapkan, dan mengeksplorasi introduksi teknolog
sampail pada tahap "menemukan®
carn/metoda pendebatin yang lebih efeldif dan efisien
dalam ﬂll.'ll}fﬁﬂhi“illl prodduk akhir. Para  pétand
Eooperator “mengs m:nnl!.mgh.m pagasan dari
introduksl supto inovasi teknologi pertanian,
dikembangkan berdusarkan kuidah p-ul:mhlum ilmaiakh,
dengan pengetahoan berbusls pengalaman yang
bersifat trial and error {indigenons technology ) Setelah
validasi dan realibilitus dard apaya . tersebut
terkonfirmbsikan, replikasi vang dikembangkion
terhakti - menghasilkan I)::1'nduli vang Jehily' baik dari
sebelumnya. Fakia tersebut membukiikan balwa para
petanl kooperator mempimyal  potenti  indipenous
unggulan vang hisa hersifat komplémenter terhadap
st introdokst inovasi tenologi

Permasalihan muncul jika ARF mengikuti kiduk
pererapan. AR melalul proses setion, research, and
report. Riel, M. (2m0) dalom Understonding: Action
Resoarch, menguraikan halwa format laporan techills
hasil AR Lerdin dari Pendahuluan, Tinjatan Pustaks,
Pertamyaan Action Hesearch, Methodology [subject,
intervention,  assessment), Analisa Dats, Hasil,
Kesimpulan, Hencana Tindak Lanjut, dan Reflecksi
Secarn garis besar, terdaput s lipglah pelaksanaan AR
(Eileen Farance, 2000) yang terdini’ dari - Identifilosi
Masalah, Pengompulan dan Pengolahan Dala,
Penafsiran dan Penalyran Data, Tindakan, dan
Refiekai. Masalah penerapan ARF akan tevjadi jika pira
petani kooperator hapm mengikuti proseduor tersebint.

Eralannt hol ind permasalalinntersebut berkaiton dengan
thngkat pendicikan formal, akses terhadap nformis
imevasi bekmologi, kebinsaan melakukan poncatitan .
dan penulisun hasil pengamatan, serta Empalli'h.lm
argumentative. Namun demikinn, para 1m-lam
kouperator memiliki keunggolan potensial vang
berknitan dengan pengalaman praktis, kiemampoan
nafural sense of observation, struggling motivation,
dan kerja kera

Pada posisi ini maka salah jelan keluar aotuk
wienututupl kelemohan  petani . kooperator  adalah
miesempaitkan para penyuluoh sebagal pantner sefajar
daliom pelaksanaan ARF, Latar belaknng pendidikan
dan pengalaman dalam komunitas ibmioh pars
penyuluh bisa menjadikan mercka sebagai
pendamping  petani dalam melaksanakan dan
menyeharfuaskan temunn baru dari keglatan. AR
Redekatan mereks = fisik dan emosi — bisa menjadi
pendorong uniuk mencipal tujuan kegiatan ARF.

dika hubongan koloboratif iwi terbeniuk, maks
pengkafl BPFTP Juteng dopat mengambil peran sehagai
pembimbing teknis/fazilitor melaluy pembserian
fasilitasi berupa pelatihan action research  kepada
kedua belah pilak serta memberiknn pembimbingan
secard sistimatis dinberkesinambungan. Huluongan
antara penghajl, pesyulub, dan petani dalam kegiatan
ARF akan memberikan ruang dan peluang bagl setns
pihak siung terlibsat uituk saling member dan menerima
dalnm kerangka research — extension — farmer Hnkage
Yang dibotobkan sekarung adalah Komitmen  dan
rancang bangun pelaksanannmya. Kalaw hal ini hisa
dilnksanalan swekorang, kenapa haros monungge
ok B
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INOVATOR-INOVATOR DESA

Hikma Rafik

Walyndi Harivanto dan Eko Budi P

1321 PR

A Lobwir Humhang M5 Murshiodik

Difantara para petand selafn ado yag febih aoafu, febil beehasil uahataninga, mempunpad pespard
harik tevhadap linghungannya, suko memboanie dan membert petuniuk, dicontoh wahasohaegiotan.
kegiatanmp, dan diterima sebagal pemimpin ofel rekon-rekan petond luinava

Salmon Padmanagara
(Kepala BPLPP Departenen Perfanian, [974-1957)

Sabul saja Nikma Raofik, Akhmad Zubair, Nurshodig, dan Bambang Manon Suhisto. Mereka desebul inovator-igvalor desa.
Sebagai agen pembahan dan motivalor, meneka mampu mendarong sesama pelani menggsl polens! desa yang lambat
|aun metemah tengenus iming-iming kerja di kota. Fadahal di kot pama petani lersabul hanya manjadi burub bangunan,

buruh pabyrik, dan 1enaga kerja rumah tangga

Petani dan désa iarat dua sisi mata uang. Keduanya saling malengkapi dan saling membangun dirl. Keduanya lidak boleh
dipssahkan. namun kini keterpaduan “dua jiwa” yang sehamismya kokoh menyaby kini mulai dledang [aman yang semakin
lama semalkin tidak bersahabal. Pefani semakin sulll mengembangkan pobensi dan (afi dinnya, semaontorn desa kurang
marmien lampal pelani untuk meningkatkan taral hidupnya, Namun demikian dua sisi mata uang, petani dan desa lersebut
kini fidek sendiri lagi, dukungan program FEATI mampu membuka akses dan wacana petani dan kelompaknya terhadap
{eknologl dan informasi partanian. Karena kedua permasaishan tersebut yang biasanya menjadi penghambal kemajuan

niuk mencmukan
lokasi ketua UP-FMA
vang satu ini tidak

mudah, karena lokasinya
berbukit, dan termasuk
| kawnsan lohan kering vang
usaha taninva bergantung
pada air hujan, Sehingga
rekomendasi teknologi  vang
¢ ditawarkan BPTP Jawa
Tengah ndalah irigasi tetes.
Pencarian yang cukup panjang
untuk menemukan lokasi
rumah petani cabe dan
prergusaha madu ini akhirmyn
mencmul titik terang,
waloupun beberapa kali mohil
sempiat berhenti untuk
menanvakan lepads wargs dimana tempat tinggal
Bambang Manon Suhisto (BMS). Berbekal alamat dan
nomor HP yang diberikan oleh penyuluh Kabupaten
ternvata tidak sia-gin. Akhimya menpelang petang tim
Warta Inovasi baru sampai i rumah BMS. Pris
berkacamata dan berperawakon kurus tinggi ind
menermanyn dengan mamab. Mulailah perbincangan

pembangunan desa

Bambang Manon Suhisto
INOVATOR DARI BUKIT MENOREH

santal sore hard yang membahas topik molad dar
bagnimana sistorn pembelajuran UP-FMA dilakukan,
teknologi apa vang diperlukan, dimona menearinym,
sampai dengan bagaimana sistem pemasarannya .,

Cabe merupakan komodites primadona yang
divsabmlain oleh BMS dan petani lain di desanya, Sistem
pertanian organik meropakan carn vang digumnabon
BMS untuk meningkatkan kualitas dan harga jual cabs
vang sudoh dikenal di kalangan pedagang dan
konsumen langgonannya. Tuntutan Konsumen akan
komtinuitas produk perlu dipenuhi dengan penanaman
cabe setinp musim. Namun ketersedinan air mengdi
kendala di Desa Gird Tengah, Kecamatan Borobudur
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Selatan, Kabopaten Magelang.

Irigasi Tetes menggunakan selang dan botol
agua adalah salah satu teknologi vang sempat diuji
terapkan di lhannya dengan pendampingan peneliti
BIFTP Jawa Tengah. Dari Pengalaman pembelajaran
tersehut, menginspirasi BMS untuk menyempurnakan
teknologh vany diterapkan semula dengan inovasi ala
dirinya yang lebil mudah dan praktis. Ketekunannya
mengamati dan mencatat setiap proses penernpan
teknologi membuat BMS mengetahui kelebihan dan
kekurnngan teknologi vang di perkenalkan.

Nurshodiq

GURU MADRASAH
YANG PEDULI PERTANIAN

eterlibatan Murshodiq sebagai Penyuluh

Swadayn sebenarnya diperolel secarn tidak

engaja, bermulas dari seorang anggota
kelompok yang berhalangan ditunjuk untuk dilatib
menjadi penyulub swadoyn, Dari situlah Nurshodig
yamg, sehari-harinya sebagal pengajar i Madrsah
Ibtidoiyyah Mangunsari menawarkan diel wotek
menggantiknnnya, Singkat cerita  flmu pemyuluban
plus pertanian diperolehnya. saat ity semangat
Nusdhodiq untok membangun desanya kinn membara,
Karena in sadar bahwa potensi desa dimana in tingzal
masib banyak yang harus di garap . “Namun barus kita
mulai darimana? Dari kelompok, komoditas, atou dari
pusar?” ungkap Nurshodig vang lulusan pendidikan
tingei agama itu, Namun demikian untuk mewujodkan
angan-angan tersebut, Nurshodig tidok sendirian. [n
mempunyai partner penyulub pertonian. PNS yang
setiop sant sinp membimbing dan membantunya,

D= Mangunsari, Kecamatan Windusard,
Kabupaten Magelang adaloh salah satu desa yang
terletak di ketinggion antarn 7oo-8o0 dpl. Maka tidak
hueran kalau komoditas vang diusahakan oleh petani di
situ adalah hortiloaltura dan ternak (kambing,/dombaj,
Wilayah desa tersebut terbagi menjadi dun, wilayah
bawah dengan komoditas vang dikembangkan
tamauman durtan dan sayuran, sedanghkan daerah atas
komoditas vang divsahinkan adalah jagung, ketels,
kubis, dan tembakau. Dari komoditas-komoditas
tersebut menghasilkan limbah tanaman yang belum
dimanfaatkan ofeh petani, Padabal limbah tersebut
bizn dimanfantkan untuk pakan ternuk karens sebogion
besar masyarakatnva memelihara domba.
Kepemilikan domba antars 3-10 ekor, maka
pemelibaraan ternak domba menjadi prioritas utama
yang dikembangkan oleh Nurshodig. seperti teknologi
pengolaban pakan, don kandang panggung,

Dari potensi limbah - savuran yang banyak
terbuang, membuatl Nurshodiq berfikir untuk
mengolahnya . Muncullah jde untuk mengowetkan
limbah tanaman vang terbusng menjadi pakan ternak
vang berkunlitas dan tersedin wdTnju.n; waktu. Limbah
Jerami, ketela, dan bekatul dihancurkan kemudian

Berdasarkon pengalaman tersebut BMS
menyempurnakan irigasi tetes dengan menghilangkan
selang dan menggantinga dengan benang menurtnya
inovast vang din lakukon lebih efektifl dibandingkan
dengan teknologi aslinya berdasarkan pengamaton dan
pengalumannya. Perbedaan inovasizetelah mengalami
perubahan don penggantian kemponen dapat dilihat
talam mntrik dibawah.

Dori matrik terlihat kipeah BMS dalam
menyenpurnakan inovas awal yang diciptakan oleh
Universitas Mataram.

dicampur dengan Moaktivator. Berdasarkan
pengalaman membust fermentasi untuk pakan domba,
muncullah ide untuk membost bisaktivefor sendiri.
Atns bimbingan penvululy pendamping vang  abli di
hidang arferobiodogi. Nurshodig mulai bereksperimen
untuk menghasilkan bicaktivator produksi sendir
derih pmahnya membuahkan hosil yaity bisakiivator
prodduk UP-FMA Mangunsari berfasil divagudkan
Namunya  biosilose, tetapi produk ind belum sempar
dinji socara ilmiah.

Menurut Nurshodig biosilase beatannya lebil
efektif dibandingkan dengan flq’rulhhumr}-.mg}mmdar
di it Alisannya kaloo produk loin memakan
waktu 21 hari dalam proses fermentasi, sedanglan
biosilase hanya 7 hari. Perbandingan waktu dalam
proses fermentnsi enlup loma, vaitu 3 kali lipat.
Sedangkan kualitns pakanya lebib bagus, dan tecbukti
mampu meningkatkan bobol badan domba sekitar
10%. Ini merupaknn presiasi  vang luar bissn
Walaupun muasih harus diuji secarn ilmiah, Tetapd
miotivasi dan Immnmpuzm Nurshodiq dan kelompok
UP-FMA nya patat dincungi jempol sehagai prestasi
yang periu ditiru olel petani lain.

Dari teknologi pakan merambah  kepada
pemanfaatan limbah kotoran domba menjadi eabang
prosluk lain yang bermanfant, seperti pupuk cair,
kenmpes, dan media untuk budidoym encing,

Adctivitas Nurshodiy mampu menghambat laju
urbanisasi wargn desa untok bekerja di kota, vang

Wart.aim.d 11



sudah menjadi tradisi. Seperti menjadi gelidik (burub
bangunan), Usahatani domba menorut petani sangat
menyita waktu dan tenagn, setinp hari harus mencari
pakan hijauvan, vang menvita wakty dan tenaga.
Namun dengan teknologh fermentasi, pekerjann sehard
biza dimanfaatkan dalam waktu seminggu,
ketersediaan pakan selalu ada. Inovasi in sangat efektif
dari segi waktu dan tenaga,

Setelah sukses meneraphkan teknologi pakan
dan pemanfantan limbah ketoran domba, Norshodig
dan UP-FMA nya mulai meningkatkan produksinga
secarn kunlitas dan kuantitas melalui kemitroan.

wtkannya, lancar dalam  bertutur,
! ﬂ@muﬂﬂmn potensi desanya serta
yang dirnih oleh Gapoktan Harjosar
nryin. Prin lulusan LIPLA (Lembaga [lmu
dan. Arab) Jakartn yang sudah
Jakarta, kini reln kemnbali ke desa untuk
ensl desanyn vang sudah lama ia
ndalah satu diantora beragam
Jambangan vang menjadi doaya tark
dipromosikan karena ia sadar bahwa padi
mempunyal keunggulan untuk pangan
i pudi putih. Eemampuanya
sl dengan berbagal pihak membustnya
mempromaosikan padi beras merah berjalan
atan.  Dampak dari oktivites tersebao,
A mampy mengakses berbagal progrom
dari pemerintah vang masuk ke desa
1 an dukungan permodalan, dan
I il mhnngundelh'mﬁmrmh
mnnlngﬁt an produksinya dan
g pasarmyva ke luar daerah.

%q_'&mﬁ teknologi PTT merupakan titik ungkit

mbangan sgribisnis padi berns merah vang
n melatui demfarm di Desa Jambangan.

endekatan PTT ternvata mampu
1

Jalinon kemitrann dengan Pondok Pesantren Sunan
Kalijogo Yogja mulai dirintis, bahkan peluang posar
negara Turkey mulai dijalin, Untuk kebutuhan rutin
Ponpes sunan Kalijogo setinp Hari Raya Qurban (Tdul
Adha) memerlukan 800 ckor, sedangkkan untuk
negara Turkey membutuhkan gooo ekor setiap
tahunnya. Untuk memenohi permintaan tersehut UP-
FMA memberikan mandat kepoada 17 kelompok untuk
memenuhinya, Sealling up vertikal dan horizontal
perlu diimplementasikan di UP-FMA ini untuk
memenuhi laju permintaan pasaryang kian meninglkat.

AKHMAD ZUBAIR

PULANG KAMPUNG
KEMBANGKAN PADI BERAS MERAH

meninghkatkan produlsi dun produktivitas padi beras
merah yang tadinya hamya berproduksi 2-3 ton/hektar
dengan varietas lokal, sekarang mampu berproduksi
hingea 7 ton/ hektar dengan Varietas Unggul Baro Aek
Sibundong. Desa vag terletak di holo, dengan
ketinggian 800 dpl. Ini sejak dulu petaninya
mengusahakon padi berns merah sebagai makanan
pokok (konsumsi), karena padi beras merah
merupakan  komoditas lokal vang tahan terhadap
hama peayakit dibandingkan dengan plidiEIIIi]I.SE]ah
satu keunggulan padi berns mermh adalah  pada
knndungan antostanin yang dapat mencegah berbagal
r:l._l,-nkil, antara knin kanker, kolesterol, dan jantung
OTOner.

Keunggulan spesifik vang dipunyai padi beras
merah memboat zubair ingin mempromoesikan dan
mengembangkan komoditas ini ke berbagal pasar, baik
pasar lokal maupun pasar eksport.  Keikutsertaan
Zubair di berbagal organisasi kemasyarnkatan dan
agnma, sangat memabantu pengembangan pasar beras
merah, Jalinan kemitraan telah difintis dengan
eksportir FT. Java Brown dan PT. Lahan Mas Jember,
kedua industri pangan inl menuntut pasokan pacdi
beras merah secarakonting, .

Implementasi inovasi teknologl produksi periu
diterapkan dan dikembangkan disamping kemampuan
leadership dan penguatan kelembagann taninya, ujar
Zubair. Untuk itu penataan manajemen dan
kelembagaan Gapoktan perlu ditatn olang untuk
mementhi pagar beras merah yang kian meninghkat.
Berapapun beras merah tersedia di pasar akan scelalu
diserap olch konsumen. [tulah potensi desa
Jambangan, Kecamatan Bawang, Kabupaten Batang.
Dukungan sumberdava manusia vang mampu
memahami karakter desa dan membaca peluang pasar
merupakan pendorong usaha agribisnis di desa
Jambangan.
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Nikma Rofik;
THE POWER OF KEPEPET

Ptlrmi avam. hibrida yang tinggal di Dess
Wonosari, Kecamaten Bawang, Kabupaten
Batang ini memulai psahanya dengan melibat
informasi vang ditayangkan di sebuah situs di intermet.
Rofik adalah salah satu anggota kelas belsjar khusus
pemuda desn. Kegintannya diantaranva adalahb
mengembangkan informasi dengan  cara mendirikan
perpustakiain . Darl kegintan keinformasian ind, in
menemukan topik avam hibrida di internct yan
menurutnya  prospektifl untuk dikembangkan di
desanya, Namun ia tidak puas hanva dengan membaca
artikel yang sangat singkat. Pemuda lulusan Madrasah
Alivah inl mencari lebih dulam  sumber berita vang
terpampang di artikel tersebut. Kabupaten
Temanggung, dimana BPTP Jawa Tengah pernah
melakukan pengkajian perhibitan ayvam  hibrida .
Ambisi lmtllE‘-u_rmnmu certerth dil peternak avam
hibrida di Temanggung ternvata belum memenuhi
harapan. Namun berbekal informasi awal yang
diberikon aleh peternak vang in datangi. Rofik mencan
lembaga vang pernah melakukan pengkajian tersebut,
sesudi dengan informasi vang sudah diterimanya. BFTT
menjadi perburvan  informasi berikutnya  untuk
memenuhi ambisimva mewujiedkan  pengembangan
aynm hibrida di desanya.

Setelah mengunjungl BPTP dan dipertemuakan
dengan peneliti yang menangani ayam hibrida, maka
sudah semakin jelas wpa ttu wvam hibrida, dan
bagaimana teknik pengembangannya? Sudah dapat
terjawab, Berbekal mformasi vang dimilikinya, Rofik
bertekad untuk mencoba mengembangkan ayam
hibrida mulai dari memproduksi telur tetas, DOC,
sampai kepada pembesaran ayvam yang siap
dikonsumsi. Hal itu menjadi rencana program  di
kelompaknyi,

Gavungpun bersambut program FEATI
mengantarkan kelompoknyva meningkatkan
kemampuannya untuk memprodoksi ayam  hibrids
dengan teknik Inseminnsi Buatan (IB), Tahun 2008
melalui Unit Pengelola FMA, Desa Wonosari,
Kecamatan Bawang, Kabupaten Batang mengajukan
surat untuk pelatiban 1B dun pembesaran avam hibrids
untuk anggots FMA, dimana Rofik sebagal ketuanya.
Dari 30 orang petani vang mendapat pelatihan 18,
ternyata hanya 2 orang yang dapat mempraktekkan dan
berhasil “perlu latihan terus mencrus”™ ungkapnya.
Ketrampilan mengembangkan ayam hibrida dengan
teknik 1B dan teknik pembesarannya sudoh dikuasal,
Ternyata keinginan untuk meningkatkan ketrampilan
bagi dirinya dan anggota kelompokma tidak berhenti
sampai disitu,

Tahun 2009 program ARF dengan materi [B dan
E!.'I'IIh"I.IiIﬂTl ransum pakan ayvam kembali mengasah
EMAMPUAT AngEots h:eh:m]lzk untuk meningkatkan
keahlianoya dalam  melokukan IB dan pembuatan

pakan. Kali ini kembali Rofik menjadi vang nomaor galu
dalam ketrampilan melakukan 1B,

Sebagai ketun kelompok Rofik harus mampu
mengatur kelompoknya dalam  menyvediakan telur,
DOC, dan ayam vang siap potong untuk kebutuhan
konsumen. Tentunyva banyak permasalahn yang
muncnl dalzm mengelola kelompoknya, namun Rofik
minva kevakinan bahwa™ kelompok akan bisa besar

lou ads masalah®, tinggal hagaimana kita mengelala
masalah tersebut menjadi kekuatan® kilah Rofik dalam
diskusi dengan tim Warta Inovast, Dard permasalabian
dalam kelompok tersebut kemampuan Rofik mulai
digji. Regulasi kelompok harus mulai dibuit sepert
AIVART yang jelas dan kongkrit, namun tetap dengan
pendekatan persuasif dan partisipatif,. Hal tersebut
dilakukan hanya bertujuan agar pasar tetap stabil dan
permintznan konswmeen terus menngkat

Promost menjodi pricritas pertama, muncullah
ide untuk membuat webblog pribadi untuk
memasarkan ayvam hibridanya. Ternyata benar,
promos lewat webllog sangat efektif, pesanan telor
dan DOC kian waktu kian meningkat, permintann tidak
hamyva di Kabupaten Batang, namun sodab melebar ke
Kabupaten lain, bahkan sampal luar propinsi, seperti
Jawn Barat, Jawa Timur, dan luar Jowa Permintaan
avam hibrida ke loar Jawa, menurut rofik banvak, tapi
hamya bisa terpenuhi sebagian saja

Tidak hanya menjual DOC, Rofik juga menawarkan
jasa keahlian 18 kepada peternak lain vang berminat
lewat webblog. Sambutan dari konsumen lewat
telephone maupun ditang sendirl ke rumah sudah
sering b layani, Untuk 10 orang Rofik memasang tanf
satu jutn rupiah, dengan metode pembelajaran
langgung di lapangan sampai dijamin bisa. Jasa [B yang
sudah mampo dilayvani oleh Rofik, diantaranya datang
dar Purwodadi, Kendal, Bamyumas, Semarang, dan
tentunya kecamatan-kecamatan lain vang masih dalaom
lokasi Kabupaten Batang.

Tentunva bukan tidak adn masalah dalam
mengembangkan avam hibrida. Beberapa
permasalalian vang sekarang dihadapi oleh kelompok
avam hiboida ini diantaranya adalab: (1) kualitas mesin
tetas, dan kemampuan dava listrik vang tersedia di
desa. Karena untuk meningkatkan produksi DOC periu
mesin tetas dengan kebutuban daya lstrik yang tinggi;
(2) menghindar sperma avam vang terkontaminasi,
perlu peralatan vang memadaii dan (3) teknologi
pembuatan pakan dengan memanfanikan bahan baku
leskeal.
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Kreativitas Petani dalam ARF: Irigasi Tetes
Pada Tanaman Cabai

Inovasilrigasi Tetes

gar dapat tumboh baik, esbai

memerlukan kecukupan air

terutama puda suat-sant kritis;
vakni ﬂ:_lrltlmhullurl awal, saat
pemupukan, dan wakty pertumbuhan
generatif, Untuk mengatnsi masalah
terschut,  Balai Penghsjian  Teknologi
Pertanian [(BPTP) Jawa Tengah
memfasilitasi studi petani tentang
penggunnan irignsi tetes pada tanaman
cabai merah di Desa Gintengah' dalam
bentuk sction research facility (ARF),
Komponen teknologl vang
diintroduksikan  dalam ARF Irigasi Tetes pada
Tanaman Cabai dengan luas tinam Boo mz .-uFuInh
sebagai berikout : o) Bibit menggunakon varietas unzsul,
b] Pengolahan tanah sempurna, bedengan
menggunakan mulsa plastic, ¢) Jamk tanxm 50 % 60 cm
(1 hiji per lubang), d) Sarana produksi : Papuk kandang
(500 kggd, kapur dolomite (225 kg), NPK (20 kg), NPR
16-16-16 (20 kg), 5Pa6 (10 kg), ) Pemeliharaan
tanaman ; pengairan dengan irigasi tetes, pemiasangan
ajir, pewiwilan/perempelan, pemupukan
pemeliharaan, penyinngan, pengendalion hama dan
penyakit dengan strategl PHT.

Irigasi tetes sederhann jndi pilihan
studi petani di UP FMA l:irium km]-:enn ||~.1;P:|:1.Pr
bahan yang digunakan mudah didapat di wilayah desa
tersebut. Bahan dan afst vang digunakan berupa bedms
botol air mineral, sedotan, lem, benang kasur, alat
potong, paku, Biava vang dikeluarkan untuk
pembuatan 1 (satu) botol infus irigesi tetes sebesar Rp,
280,-. Padn awal kegiatan ARF, petani menggunakan
protatipe irigasi tetes sederhann hosil penemnn dari
penclitian dan praktikum vang dilakokan Mahasiswa
D¥iploma Tiga Fakoltas Pertanian Universitas Matsrsm,
Lembaga Pertanian Dunin (FAO), dan PT. NNT pada
tahun 2009, Kelebihon dar irigasi tetes tersebut
mudah dibuat don pengisian air ke dalam botol lebil
mudah, Namun dalam perjalonan kegiatan, petani
menjumpai permasslabun padi penggonaan unit botol

Sherly Sisca dan Rudi Prasetyo

infus, diantaranya o) jiks air hahis, basa di wjung stik
menjadi kering, schingga apabila dilakolan pengisian
lagd, air tidak biss mengalic, b) setelaih 4 - 6 harl busa di
ujung stik dan di dalam botol tumbub lumut sehingsa
menyumbat aliran air, ¢) setiap 2 hori harus melakukan
perbaikan husa di vjung stik (waktu yang dibutuhkan
untuk perbailan 10 - 15 menit [ botol ) sehingga dard
el waktu tidak efisien, dand) irgesi tetes ini tidnk biss
mengatur keluarnya air, sehinges air keluar ada vang
lambat dan adajugs vang eepat. D hol tersebut di atas
petuni berpikic untuk memecahlan  permasalahan
tersebut kemudian muncul kreativitas petani untuk
memaodifiknsi unit botol infus dengan prototipe yang
disesuaikan,

Irigasi Tetes Sederhana Modifikasi
UP FMA Giritengah

1. Keuntungan

® Air keloar dapat distur kecepatunnys dengan
panjang pendeknya sedotin, semakin panjang
sedotan maka tetesan air semakit lambat.

* Alrdalam botal 500 ml dapat bertahan selama 3 hari.

® Mudah dalam perbaikan, misal : jika ada
penyumbatan karena kotoran, hanya dengan
menekan botol maka airkeluarakan lancar kembali
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* Kotoran yang menyumbat sedotan dapat terdorong
ke atos oleh vdorn sewaktu udarn mosuk melalui
beniang dalam sedotan

* Lumut tumbuh himya pada benang bagian wjung
sang beruda di luar sedotan,

2. Kelemahan

Pada sant pengisian air menjadi kurangnya
efisien karena  hiarus membuka dulu tutup botol
sehingga akan menambah blava tenaga kerja antok
pengisian air tersebuot,

3. Sistemn Kerja

Botol dalam kondisi tertutup
ik tutup botol dibuden, air akan mengalic cepat.
Air mengalirmelalud benang (sumbu)

Udnra akan masuk ke dalam botol melalol rongga
benang di dalam sedotan schinggn air terns
mengalir,

® Siapkan semua alat dan baha elah tertulis di atas.
® Lobangi pinggir bagian bawah both m.“ tersebut dengan menggunakan palu sebesar ukuran

sedotan (paku sebaiknya dipaniskan duli

® Masukkan benang ke dalam lubang sedotan in'mjmg ukuran sedotan tersebul, Selipkan benang poda
ujung sedotan yang sudah disudat. {Ujung benimg ditser simpul agar tidak modsh lepas).

g ® Masukkan sedotan yang telah diisi dengan benang ke dalum lubang bagian bawah botol minuman (vang

dimasukkan lubang kurang lebilh 2 - 3 em)

" Setelah sedotan dimasuklom ke dalam
lubang bagian bawah botol minuman, 5
lapisi dengan lem plastik di pingeir =3
sedotan yvang menempel hatal
tersebut untuk menghindari kebocoran.

" [kat botol itu pada bambu/kayu sebagoi
tang.

® Tancapkan alut tersebut di sebelah
tanamaun.

® Masukan air simpal penoh dan tutup
bestol hingea rapat. Pada awalnys afr akan
mengalir cepat melalui lnbang sedotan,
semakin lamn aliran akon pelan
than akhirnya menetes secara
kontinyu. Alat sudah bisa
dipergunakon.

T

IN IRIGASI TETES SEDERHANA
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= Setelah udarn masuk dalam botol kemudian air akan
keluar dengan cepat, tapi setelah ity akan melambuat
dun terus melambat sampai udara masuk kembali
meladui rongga benang di dalam sedotan.

= in seberugnya mekanisme tersebut akan berulang
dengan teratur,

UP FMA GIRITENGAH

Rudi Prasetyo dan Sherly Sisca
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Tanjung-2

Mampu Kendalikan Penyakit Busuk Buah Cabai

abupaten Magelang merupakan salah satu
B sentra produlsi t':gnj di Jawn Tengah.
‘arn petani biasanya menanam cabai
pada awal atan akhir nausim hisjan secarn
monokultur atau lumpang sart, Rata-rata
roduksi cabai di Magelong 3.5 t/ho, jumlal ini
]:-uh lebih rendah dari potensi hasilnys vait 12-
20 1/ha. Penyebabnya serangan hama dan
penyakit,

Belsorapa jenis penyvakit menyerang
enbal mulad dard benth sampad bush cabai dalam
E:Mimwnu.n,r!innmﬁnrn. pemyakit busuk

yang diselabkan jamur Collstrotricum
;nbp:]:nt:n-u Edhmiwm&-:amm !{.IL
ut juga per L ant ose abnu pale
ekt lun?:a: vang, dizehablan oleh virs
kit ind mampu mennrunkan hasil secorn
signifikan, Gejala penyakit busuk buah atao
antraknose ditunjukkan dengan mhm"ﬁ
bercak coklat kehitaman buah dan bagian
tengah hereak terdapat thitik-1itik hitam yan
merupakan kumpulan konidia, selanjutnya Luh
cabui mengering dan mengerat dengan warma
bunh seperti jernmi,

Rata-rata peowruman hasil akibat
o pemyakit k buah 78%. Bahkan, pars petani
cubai di kecamatan Ngablak, vang meripakan salah satu
sentrs produksi cabal di Kabupaten Magelang, melaporikan
halwa cabal yang ditanam nkhbmmltnmlmm
telah dilancurkan oleh penyakin busuk buab dan telah
menurunkan produksi cabai di daemb tersebat sanpal 85%.
¥ daerah ind, busuk baal pada cabal merupakan penyvakit
endemik yang selala menyernng eabal setiap tahun,
tenstama musien hujan yang disertal kecepatan angin
ying tinggl.

Cara memberantas, mengendalilan penyakit busuk
bunh yang binsa dilakukan petani adalab menggunakan
Tungisda, paclahal, kemponen binya pembelian pestisida

Yayuk Aneka Bety

schesar 4o% dard total boyn pembelian bahan,
Sehalikmys, pengendalian peayakit busuk bunh
pasa :uhql:j:u marah dan xman dapat
dilnkukan dengan cora menanam varietas unggnl
cabud tahan penyakit busuk buah.

PENGGUNAAN VARIETAS TAHAN
PENYAKIT

Penggunann varietas twhan penyakit
merupakan cir vansg murah don medah bagi
petani sorta aman bagi Inghkungan, tetapd
memerlakan biays yang cukup besar dan waktu
¥l m}uruaml paida proses
pembentukan perakitannya. Bebernpa varietas
cabad yang tahan atau toleran techadap pemakit
busuk hhﬁ\- antars lain varietas Tanjung-2 yang

dihasilkan cleh Balni Peniditian Savaran &
Lembang dan dilepas
olieh Menterl Pertanian
poicla 2o, TM g, TM
BER, Lembang 1, dan
Taro.

Tanjung-2
marupaknn varictas
hersari behas vang
mumiiliki potensi hasil 12
1/ha, cocak untuk

taran renstah din
tinggd, don agak toleran
terhada ukit basuk
haiah, '{nmu‘:d luin
rung tahan L
lmllﬂlh
varietas hibridn Taro.
Pengujian Wardani poda
2008 menunjukkan
bahwa varietas Tom yang
dikombinasikan dengan
penupukan 250 ky
ureahae oo kg
ZA hw s 600 kg SP-
a6 ha e300 k'ha KOl
Tabwur+ Lgo kg, ha NPE
15:15:15+ 500 kgt/ha Dolomit secara nyata paling tahan
terhadap serangan penyakit antraknose dengan besaran
serangan hanya 4.4 % dibandingkan dengun varietas peka
{:‘n; mnya mencapai 20 %. Varketns Taro secara
naksten dapal menumnjul ketahanannya padn takaran
dan jenis pupuk yang berbeda,

Varietas lin yang juga tahan terhalap antralonose
adaloh T™ g, Varietas cabai hibrida ini sangat populer di
kulum petani karena, antara lain, sifst ketahanannya
terhadap penyakit antraknose, Girsang pada 2008 menguji
varietas TM 099 dipadukan dengan penggunian mulsa
plastik hitam terbukii paling shan terhadap sorangan
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Tabel 2. Tinglot kesubaan petani i Desa Pedalangan dan Pandesn, Kecamatan Mgablak,
Kabupaten Magelany terhadap 1 genotipe cabal yang diperkenallan

Ratw-rats jumlah bosh exbai jumg
lererrang anirsinise dan vang schal di
Eav. Wgallak, isfqng, s=5582 g=qifs
A=559L SeRSa L =i, =tz BaTars,

|
s

Creruatipe: !I'.H.i\.'l-un

s L e

g

F
5

wionasaauanf
i

o B fodt e B A z

E414
S50
G155
ELE]
G515
516
512
Tarn
TH 095
Leroang |

B |
B el Bl ?E
e e et !
5 pd P e O e | B
N Riarg | |
W Bl EE
SRR |

RS R A R W e

L T —r—
Warma apr
Buak taran
Pl Pard | P P T ol e
L IR - i 1
4 I 4 |
4 | 1 3 b
& 4 |83 P
3 3 ¥y 3
1 ¥ 4 1
o4 LA |
2 i 2 12
] 7 r 1
U | 1 3 Pats-rats hevad busah vabat yung IFrserang

Keteranigan: i = sangal sihs, 3 = s, 3 = agak suka, 4 = agok tidak sk, 5 = tldak ska,
Segangul tedak suba Pl = D Predabengan, Pand = s, Pandean

antraknoss deigan sernngan schesar 16,0 %,
MAalapain varietus TN 888, dirilis Depton, dischatkan tahan
terhacdap penyakit antraknose, Varietes ind telah diji di dun
desa di Recrmatan Ngablnk, Kabupaten Magelang pada
musim hujon 2oob/2000 dan meniberikan hasil vang
sama. Ketahooan varietns terhadap antraknose dihitang
dard jumlah dan berat buah vang terserong penyalkit
antraknose dibamdingkan dengan jumlah dan berat buah
yang sehat. Varietas cabai Taro, T™M 999, Lembang 1 dan
Tamjung 2 vang ditengaral taban terhadap penyakit besuk
taah atno antraknose,

Sifut ketahanan terhedap sustu penyukat vang
dimibiki olel st varketss tidak selalu members aminan
balvwa varietas tersebut dapnt diterima petani, Sifat-sifat
Lain seperti tingginya hasil, keragaan buah dan tanaman
g menjodi pertimbangin :.'u.ng.nliunr. Varictas tnhan
tetapi hasifnya rendob, bennuk, dan warna buah serta
keragaan tanaman yang tidak memanubi kriteria akan suli
diterima petani, Pacda pengufian di Kecamatan Ngahblak
disertakan fugn pengujinn tingkat kessikaan pengguns
terhadap varietas aton gemtip yang ditawa

Pada penguijian di dus lokasi, varstas TH ggg,
Taro dan Lembang 1 kehih tahan terhadap serangan
antraknose dan ternyats ketign varietas tersebut ju
disokii pengguna, yaitu petani, pedagang dan ibu-
rumah tangga. Rata-ratn jumbah dan berat buah vang
diseranyg antraknose secara signifikan lebih rendah dari
genatip Llakn,

PENGENDALIAN PENYAKIT

Penpeadalinn penyvakit busuk bua atow antrkonose
dapat dilakulown dengan mennmam varietas talun.
Pengendalinn terselnl pdalab ;

* Penggunaan bibit bebas penyakit dengan cara
sebelum benih disemaikan direndam pada fungisiia
vang berbialiun aktif Benomy| atwu Thicam.

asttraloncss dain yang sehat i Kec. Ngatdak
behfLL I=5RAR, J=gaRT = SANE AR
Sshgih. Tefgie, BeTum, TM o065,
i Lmdhang -1

* Mengurapgi kelembaban kebun dengan memibneat
drminase yang budk, jarak tanam tidak terlnlu rpat, dan
memperhatikan jenks cabal yang akan ditanam, apokah
hertajuk kehar atau bertajuk sempit. Kelembaban kebun
diusahakan renaiah knrenn penyakit sntraknose
berkembang dengan copat pails kelembaban udara = 8o
i dan subnn = o0 C

* Robtsd tunamin, yaitu pergifiran tanaman dengan
tumuman bukan keluarga Solanscese, Contoh tannman
Solanocene, yaitu toonat, kentang, terung, dan tembakau,
Tujurn rotxs| adalah untuk memotong siklos hidugp
Jamur penyebab penyakit antraknose,

= Sanitesi kebun., Menyiangi kebun dard skss-sisa tanuman
dan gulma, Buah atany bagian tanaman yang sakit segern
disingkirkan dan dilakar

* Penyemprotan dengan fungisida vang berbahan aktil
mankoweb, korolatonil, propinel, sangat efektil menekan
penyakil antraknose.
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Prospek jogung mams di Desa Pandemulyo
Kocamatan Buly Kobupoten Temonggung

sangat menjanjik
pemeliharoannya mudah d
lebuh pendek (kurang dari

gn koreno
on Umumyapun
75 HAT) . Luas

tanom jogung monis di deso Pandemulyo

mentapei 139 hektor (309

| dari luos desa

471 hao. Remun demikion, bodidaya jogung
manis di dese tersebit belum divsohokon
secora intensif: diperlakukon sebago
tanoman sisipan sombil menunggu musim

fenom fembokou olou se
lompongsari soyuron
produknyn tidok optimo

bogai tanomon
Akibotnyan,
| [rato-rote 8

tan/ha), podehol dengen pengeloloon
intensif, produksi yong dihosilkannyn bisa

mencopai 151on/ha

!'

TEKNOLOGI

H:‘n‘-:l survel FSA/PRA menggambarkan balwa
masalah otama usahatani keanoditas ini adalah
pemasaran yvang menjadikan petani
mempoerlakukan jagung manis sebagai usaha
sambilan/sisipan, penggunaan sarana produksi
berlebihan (urea 1 ton/ha dan 4 = 6 jenis pestisicda) yang
mengakibatkan input usahatani menjadi lebih besar
Kenyntaan tersebut mendorong UP-FMA Desa
Pandemulyo, melalul program P3TIP, melaksonakan
demplot budidaya jagung manis, Kegiatan ini dilakokan
bersama antara petani, PPL, dan Peneliti BPTP Jawa
Tengah.

Demplot bodidays jagung manis divsahakan
dengan  pendekatan Pengelolaan Tanaman  Terpacdu
(PTT) dengan komponen teknologi varietas unggul
(Sweet Bov), persemalan benlh menggunakan polvbag,
carn tanam jajar legowo (90 cm x (50 cm X 20 cm))
dengan 1 tanaman/lubang, pemupukan dengan dosis 350
kg phonska/ha dan o0 kg urea/ha, pengamatan bagan
warna daun (BWD), dan pengendalian hama dan penyakit
dongan konsep FHT.

RILA vl

HASIL PEMBELAJARAN

Hasil pelaksansan demplot menunjukkan
adanyva peninghaton produksi don pola pikir petani.
Budidaya jagung monis dengan pendekatan PTT
menurunkan inpul prodiksi, seperti pupuk trea sampai
60 % - 1000 kg'ha menjedi 400 kg/ha. D samping
pupuk, pengzunnan pestisida joga menuron. Sebelum
demplot aplikasi pestisida dilakukan langsung dengan

unakan berbagal jenis pestisida. Melalod PTT,
petani melakukon pengamatan terdebih daholu dan

Output kegiatan menunjulkknn balwa produlksi
japune manks meningkit a0 - Bo % dan |u'|u5|,|k-q
aebelumnya melalui pola budidaya kebissaan petand

ika fikir petani dalom bodidaya jagung mmmnis
erubah. Setelah adanva demplot, tedebil
wknkan temu usitha dengan pedagang jagung
informasi  ked N Jagung mmuns schiap
harinya  san menjanjikan vaitu 7 ton sedangkan
selama ind penull 2-9 ton har. Selain itu,
informnsi m diperoleh dimana kondisi harga
impi binsanya pada balan Novembser dan
nh pada bulan Desembe Januari
sekaligus menjedi pegangnun petani dalam
nans

TINDAK LANJUT KEGIATAN
PEMEELAJARAN AGRIBISNIS
JAGUNG MANIS
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JAMUR TIRAM

1. Pembuatan Kultur Murni (FO)

Eultur murni bisa didapat dengan caras
membeli diri bembaga penelitionswasty/ Porgaruan
Tingei atanw membuat sendin dengan cars menglsolasi
jaringan/spora jamur tirum segar dari strain unggol
dan berproduksi tingei. Adapun tahopan pembuantan
knltur murn fsales kultur jaringan vait pembastan
media, pemilihon jamur induk, solist dan inkuabasi,

= Pembuatan media

Media vang digunakan dalam pembustan kultur
muriadalab PDA ( Porato Dextrosa Agar), Media FDA
dibuat dari komposisi bahan: kentang 200 g, dextrose
20 g, agar-agar 20 ¢ dan aic suling/aquadest 1 10, Bila
tidik acdn dextrose, bahan ini dapat diganti gula pasi
dan bila tidak ada air suling biza digonakan air mineral.
Carn membuatnya sebagai becikut; kentang dikupas,
dipotong-potong setehal 1ém, dan direbus hinggs agak
lunak. Air rebusan digaring kemudion dipanaskon
kembali bersama dextrosa, pgar-agar, dan disduk-aduk
hingga homogen. Media PDA vang terbentuk
dituangkan ke dalam erlenmever/tabung reaksi/boto]
kacu, kemudian disumbat dengan kapas dun disterilkan
dalam wutoklaf poda subu 1210 C selama 15-20 menit,
Media yang sudah steril dituang ke dalam petridis steril
setebal + 4 mm.,

amur induk dan strain jamur ungsul,
i, dan diselekesi dari jamur vang masih
mur -4 har setelsh muneknyy

\M; PEMBUATAN KULTUR MURNI (F0),
¢ QBIBLIBIDUK (F1), BIBIT SEBAR (F2),
= i SEEEDAN MEDIA PRODUKSI (F3)

Sutoyo

Penbsirtisn bbb Saaer { Plecrotus spp) pds wmsmmnss
mefului tiga tahap. Ketign tahap rersebut adalnh
pembuatan kultur murnd (F0), pembantan biblt nduk
(Fu), dan bibit sebar (Fal. Sedangkan boglos viang
amam dibeli oleh para petam pembndidaya jamur
timao inerupakan media produksl atau substrat (bibd
Fa)vang skap menghasilkan famuor tirm segir

* Isolasi; Siopkon skalpel/pisan solast dan pinset,
sterilkan denghn mencelupkan ke dalam alkohaol 70 %,
prnaskan pada nyala api bunsenTampu spictus, dan
didiamkan sebentar. Kemudinn, dengan carn asepiis,
indukan jomur dibelah atau disobek dengan tangan,
dan diambil bagian tengah jaringan jamuornyva.
Potongan jaringan jamur (eksplan) tersebut ditanam
puda media FDA dalaom petridis vang telah disiapkan
sobelumnya,

= Inkubasi

Eksplan yang telah ditanam di dalam media PDA
diinkubasikan dalam incubator pada subp 26-28
derajat Coleius atan diletaklan pads suhu mang vang
bersily, tungge 2-3 harl, Eksplan yvang berhasil tumbuh,
tanpa kontaminasi, dipindah pada media PDA vang
b vang digunakan sehagai kultur mumi (Fo),

2. Pembuatan Bibit Induk (F1)

Komposisi utnmn pada medin Fi umumnyi
ndalah hifi-bifian serealia seperti sorgam, jagung,
millet, gandum, dan media tnmbahan seperti bekatul,
serbuk kayu gergaji, kapur pertanian. Berikut tnhapan

mbuatan bibit induk dengan komposisi biji millet,
E::.knm[.dankﬂpurpcﬂunian:

= Siapkan biji millet, bekatul dan kapur pertanian
dengan pm'l'mnili:niun 89 110 1. Cuci bersih biji millet,
rebus sampai agak merekah, angkal, dan ditiriskan.
Campur bekatul dan kapur dengan millet sampai
mermte.

® Masukkan media tersebut ke dalom widah botol
(saus) ditutup dengan kapas dan aluminium foil hingga
Taik

* Kemudian media dalam botel tersebut disterilkan
dalam autoklaf prdasnhu 121eCselama 30-60 menit.

* Setelah steril, diambkan medin sampai mencapai suhu
ruangan,

* Kemudian, media siap dimokulasi :[ugen hinkan
murni (Fo) yang telah disedisksn sebelumnya.
Kegiatan ini dilakukun dengan menggunakin

« shalpel/phlau isolasi sccarn sseptis, df dalom
Eminar fos fenthas mingan bersib dongan tyala api
brumsen aton damp spiritus.

3. Pembuatan bibit sebar (F2)

Komposish utama bikit sebhar (P23 terdin dard
serbuk kavu gergafl dan biji-bijtan. dengan balian
tambathan bekatul dan kapur pertanian. Berikut contoh
tnhopan  pembuotan bibit sebor yang  mempumyid
konmposist serbulk logvu giergafi (4. %), biji serealia (44
%), bekatul {10 %) dan kapur pertanian (2 %)

® Siapkan baban msdia berupa camparan serbik kayva
H*-'ﬁ““ji- brifi millet, bekatul dian kapur pertanion dengan
perhundingan 4444 21052,

* Hobus bifi millet hinggs agak merckah, kemudion
dnghkatdan tiriskan

= Campurian bifi millet, serbuk kayu gentajl, bekatal
dan kapur pertanian, kemudian diaduk-aduk ssmpal
meruki. H:ILlLII.F wir divsahakan sekitar 50 = 60

%, denpan pH medin seldtar 7. =

® Masukkan medin ke dalam bole! atay (
kantong plastik tahon panas- (FP) 0.3 mm |
kapasitas o0 g, sebanyak 2/4 kapasitas
bl Seintong.

= Sterilkan media dengan menggunakan
antoklaf pada subi 121 derajat Celcius selama
40 - 6o menit atay dipasteurisasi dengan wap
panas dalam drum minvak selama 9 - 4 jam.
Kemudianmedia dibiarkandingin.

® Media (F2) vang telah steril
kemudion diinokulssi dengan
menggunikan hiakan dari Fi
dengan menggunaokan
sputula/sendok stenl. Kegiatan
ini dilakukan dekat nyvaln api
bunsen/Tampo spiritus i dalam
enthkas/Inminar flow/rang vang
hersih

®* Media F2 yang telah
diinokulazsi hiakan F1i
diinkubasikan selamn 3 — 4
minggn alau sampal media F2
dipenohi miselium berwarna
putih. Medin F2 siap digunaknn
untuk nl.l'm:lm:ku]]imi mekin
produksi/ substrat/ baglog/hibit
Fi.

PEMBUATAN MEDIA PRODUKSUSUBSTRATI
BAGLOG (BIBIT F3) . %
/M gruvm  jamur koyu, derm ._ Jarmar
oy utuh atau kava gelondongian
nn dengnn mengeunakan media

huatan, Salah Safaleontoh formnln medin tombub
jurmur tiran darimediafiunion erdird dari;
cpergai Alblsir ot by, Bekatuluo ke bijimilet
F.- rinnjan = kg, giggum 2 ki, Caranys adalah
'Y TN, -
| - Ty L Wartauu
' e ¥t s

* Supkanserbuk kayu gergagi, bekatul, biji miler, lopur
pertnnkan, gipsum dengan perbandingan = 100 w2
214 Untuk haban sechik koyon gergaji sebaiknya
dinyak terlebih dahuly, kemudion  semon bahian
dicampuir secar merati.

* Tumbahkan air bersih hingga media cukop bisa
mamggumpal dengan kisamn kadar air media sebisar
65 %. Untuk mengetahoi apakah kadar air telah sesuai,
dupat dilakukon pengukuran langsung dengan ala
pengokur kelembabon  (molsfure Gest) oatan depat
clakukan dengan cara mengienggam media dengan
kniat. Hila media dapot menggumpal waktu genggaman
dilepas don tidak ndn mir feediiclt vang menetes, berarti
kel aie telah sesui,

® Masnkkan media tanam tersebut ke dalam kantong
L:Llwﬂk tahan. panas (PP) wkuran 20 x300 om

rikapasitas 1 ki atiau ukuran 17 % 35 em borkapesits
L2 = 1,3 kg Padatkan hingga ketinggion medin
mencapai a0 om, lalu ikt dengan tali plastik, atan
dapat diberf cinein (ring) dengan mengeunakan kapas

sebapal penvumbal,

* Selanjutonya baglog dipasteurisasi
dengan wap panas di dalam
drum /steam boiler. Subn uap air
untuk pasteurisasi antara 85 = 90
of, selnma sekitar 8 jam, sampai
muneul baw khas dard serbuk kayu
Eorgaji sedang dipastenrisasi.
Krrﬁdﬁrfﬂbap,lug I'I]i.ﬂ!!i.‘l tanam
didinginkan sélama satu  malam
atau sampai suhu’ baglog sama
dengan suhu ruang.

*Inokulasi media tanaim
(baglog/substrat) dengan hibit Fa dilakokan di dalam

ruang  mokulasi yang higienis, thuﬂ::}q k o

subgtrit diinkubasi pads reangan yang bersih Bersuln

26— 28 oC sampai miselium jamur tumboh memenubi
media mnnmdidalmubﬂlr}:tﬂu%hu]um}‘n e
taram (hglog) .-slmz;lfl ra di % pemeliharann
(budidnya) di dals jung fumur sampai
terbentulk baing b
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yang berfungsi mencegah
pengerasan pembuluh nadiserta
asam urat.
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e= Kaligiti (900 - 1050 m dpl) merupakan

penghasil beras hitam vang berkunalitas sangat

haik. Padi beras hitam lokal ini (Sirampog}
telah di tanam dicess Kaligii sefak loma, namun belum
dinsshakan secara serius dan banyva menjadi tanaman
sisipan. Padahal harga beras hitam ini mahal, Agak
berbedn dengan beras hitam lainnys, berss hitam
Sirampog berwarna ungn pekat kehitaman dan
beraroma horum sant dimasak. Nomuon o demiking,
produktivitas. padi jenis ini rendah karens teknik
budidaya yang diternpkan tidak tepat dan umur pedi
panjang. Masalah tersebot menjadi pokok kegintan
FMA (Farmer Manage Extension Activity): “Kerep
Maju” untuk dicarilean pemecahaniyi.

Action Research Facility (ARF)

Pengurus dan anggota UP FMA “Karep Maju®
Desa Kaligiri, penyulub péencimping, dan - penefiti
BYTP Jawa Tengah bersama-sama melikukan
pengkajion ala petani yang di wadahi dalam ARFE.
Kajinn perbatkan teknologh vang dilakukan pada MH
20102011 menggunakan pendekatan  Pengelolaan
Tanaman Terpadu (FTT) dengan kompanen teknabogi
yitng diperbaiki, antara lain ; pergrunaan bibit muda
Hmur + 2 minggu, F:nggunann pupuk. sesuai
kebutuhan, -pengairan. berselang, pemberian kopir
pertnninn, din perbnikan teknalogh ainnys.

Proses pembelajaran dilakokan melalui
pertemuan di setiap tahapan kegintnn teknis vaitu dari
tunam hinggs pengumpulan data, Jumlah petant vang
berpartisipasi di setinp tahapin teknis begumiah 3 ~ 25
arng dengan rincian lnki-loki antara 3 = 17 omnog dan
perempoan 5§ - 16 orong. Padp kegiaton tanam,
partisipasi perempoan lebik dominan dibandingkan
dengan laki-lnki. Rata-rata keterdibatan perempiun
prdasetiap tahapan kegiatanadalah 37,66 %.

Dot yang dinmati petani adalah daya tumbuby,
umur panen, - serangan hama dan penvakit, tinggi
tanaman, produksi ubinan, dan produksi total. Hasil
pengamatan petani menunjukkan bahwa deya tumboh
benih padi beras hitam 05 %, panen 163 har setelah
tanam (maju 1 minggu dibanding biasanva),
produktivitas ubinan 6,16 ton/he dan produksi nvata
4.6 ton/ha. Informasi dari Slamet Yuwono (ketua UP
FMA) menyatakan bahwa kajian vang dilakukan pada
musim sebelumnya (MK 11 2010) menunjukkan unur
panen lebih cepat 2 minggu, Terhadop sermngan hama
dan penvakit, pengamatan menunjulkdan behwa padi
berus hitam lokal Simmpog =angat tahon terhodap
sernngan hama dan penyakit meskipun tumbuah dilam
kondisicural hujan sangat tinggi.

Mencari Pasar Yang Sesuai

Saat ind UP FMA “Kurep Maju”™ Desa Kaligiri
shap memasarkin beras hitam dalam jumlah bamak
Beherapn pengusaha beras hitom telah mengajak ke
sama, namun hoargn vang ditentukan masih belum
sesuni dengan harga yong diinginkan petani (tidak
merugikan] .mengingat umur padi beras hitam eukup
Inma (> 5 bulan] (mempengaruki binya yang

dikefunrkan), Harga beras hitam kemiasan di pasir hisa
mencapal Bp 25.000,- per kg, sementara harga beras
hitam sirnmpak di tingkat petant hanyva berkisar antam
Rp 1o.000.- hinggs Rp 15.000,-,

Jikn ingin sehat, jauh dar penyakit, sudah

ﬁm'_m mengonsums beras hitam Simmpog. Coba sajs
it

Tabel Tartspas] potas pads selisp Lshagan kegistan ujleobs Deberaps
varieias paddi i datsran tinggi Diess Kaligiel Keeamatas Skramsgg
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Juni 2010, saat penulis melakukan sosialisasi Analisis Rantai Nilai agribisnis, seorang pejabat
daerah bertanya, “Saya mau menginvestasikan modal pribadi ke usaha tani cabai apabila
benar-benar ada yang menjamin keuntungan bagi saya”. Ini masalah untung rugi. Konsep
pemikiran untung dan rugi di dalam usaha merupakan konsep vang juga mendasari konsep
Analisis Rantai Nilai{ Value Chain Analysis) dalam usaha agribisnis.

VALUE CHAIN ANALYSIS

DAN KEBUTUHAN INOVASI TEKNOLOGI PERTANIAN

Konsep Analisis Mata Rantai

Michael E. Porter dalam bukunya Competitive
of Advantage (1985} menyvalakan bahwa  Konsep
Analisis Rantal Nilai (Value Chain Analysis/VCA)
adalah suatu konsep  pemikiran/perencanaan dan
tindakan untuk memenongkan  persaingan pasar
melalul strategi peningkatan efisiensi usaha,
peningkatan  produktivitas don diversifikasi produk
dalam setinp lod usaha/rantal pasar untuk meraih
keuntungan optimal kepada perusahaan maupun
organisast,

Konsep ini sangat dipengandhi oleh kekuatan
pasar dolam arti kekuatan atas permintaan  dan
Lu-nmwmu produk pada setinp lini/rantal pasar (jenks,
ualitas, volume, wakiu, harga, tempat, aturan).
Keberhasilan  penerapannya untuk memberdayakan
petani sangat dipengaruhi oleh adanva
organisasi/kelembagaan petani yang mampu
mengendalikan don membangun kekuatan  pasar
Sthll:d;x,u kekuatan permintaan dan penawaran
terhadap pasar dapat dikendaliken dan dibangun.
Karena i, kelembagaan/organisasi tersebut horus
memiliki akses terhadap pasar sehinggn mampu
memahami, menginformasikan, dan merencanakan
kebutubian produk setinp rantai pasar (dimana, kapan,
bentuk/jents produk, kuolitas, harga) dan sesuai
dengan aturan-aturan yang dizsepakati oleh pasar,

Penerapan konsep VCA dilaksanakan pada Juni -
Desember 2010 melalul integrasi kegiatan dengan
kegiatan ARF (Agricultural Research Foecility), Di

BERORIENTASI PASAR

Parluhutan Sirait

tingkat petani dilakukan melalui demplot teknologi.
Inovasi teknologl Pengelolian Tanaman Terpadu (FTT)
dan Keglatun Temu Usaha pada komoditas unggulan;
cabai merah (Kabopaten Magelang), jagung manis
(Kabupaten Temanggung), padi merah varietas -Aek
Sibundong (Kabupaten Batangl, dan padi hitam
varietas lokal dataran tinggi (Knbupaten Brebes),

Penerapan FTT dilakukan menggunakan varictas
unggul, pemupukan semi organik, jarak mam legowo,
dan tanam bibit muda. Hasil demplot menunjukkan
balwa penggunaan pendekstan PTT menghasilkan
efisiensi biava budidaya, peningkatan produktivitas,
dan peningkatan kualitas akibat penggunann varictas
unggul padn setinp komoditas tersebut dibandingkan
tanpa FTT.

Dari kegiatan Temu Usaha didapatkan balwa
kelompok tani pada lokasi kegiatun belum mampu
herperan sehagni sumber informasi pasar bagi petani,
belum mampu  mengorganisic kelompok untuk
memenihi volume pasar dan kontinyuitas pasar, dan
belum mampun menjalin kemitraan dengan  pelaku
usaha lainnva. Hal ini menyehabkan harga produk pada
setinp mata rantai pasar masith rendale karena faktor
harga sangat bergantung pada kekuatan penawaran
dart pelaku pasar. Dalam hal ini adalah pedagang
pengumpul yvang berkeliling di desa petani.
Keuntungan petani lebih rendah dibandingkan dengan
keuntungan pedagang pengumpul, pedagang
kabupaten, maupun pedagang pengecer,

Padahal, petani seharusnyan mendapat
kf.-uumrtmnyungﬂhl.h baik apabila mereka mampa
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Aklvias pamasaran jagung di pasar Sumcwono, Kabupalen Semarang

melakukan aktivitas vang mempunyal nilal tambah
{sortasi, grede, pengeringan, diversifikasi produk,
distribusi, dil) sesuai permintaen pasar, Belum
berfungsinya omganisasi/kelembagaan di tingkat petani
terhadap kekuatan permintaan pasar menvebabkan
marjin keuntungan terbesar ada pada rantai pasar hilir
valtu rantal pasar yang langsung berhadapan dengan
komsumen {Tabel 1},

Tabwel 1 menpggambarkan bahwa pada musim
panen raya cabad, petand tdak mendapat keantungan
dari hasil panen mereks, 54:1!.'“1];E'm pedagang
penigumpul memperalel marfin pemasiran Rp. 3ooo,-
Tk (25 %), pedagang kabupaten Rp. 5000,-/kg (41,6
%) dan pengecer Rp. 7000~ (58,3 %), Harga
Llil1i-n-iin5Emuiiling!m1 petani/produsen,

Suat di luar musim panen raya (dmpr), marin
pemasarnn yang diterima petani cabai sebesar Rp.
0.465,-/kg (26 %), pedagang pengumpul Bp. 15.000,-
Jkg (50 %), pedagang kabupaten Rp. 19.000,-/kg (51,4
%) dan pecagang pengecer Rp, 22.000,-/kg (59 %)

Saat musim panen raya (mpr) jagung manis,
Ll:-'lilni merugl karena modal yang dikeluarkan lebih
ssar dari harga jogung di fingkat petani, sedsngkan
marjin pemasaran vang diperoleh pedagang
pengumpul Rp. 9o0,-kg (45 %), pedagnng kabopaten
Rp. noo,- (55 %), pedagang pengecer Rpaqoo,- (70

LY}

Untuk komoditas jagung di luar mosim panen raya
[dmpr), petani memperolel marjin pemasaran sebesar
Rp. 1.650 (36,6 %), pedagang peogumpul sehesar Ry,
15041,- (36,6 %), pedagang kabupaten Rp, 1700,- (37,80
%), dan pedagang pengecer Bp. 2000, - (44,40 %)

Data analisis rantal nilai distribusi marjin
pemasaran menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan  kualitas kelompok tani ontuk masuk
dalam akses pasar perly dikembangkan dengan
membangun  kelompok tani yvang schat, sentra

L:-'m:u:il‘utl produk di setiap kabupaten, pemasain
rrsamu, dan mode] jaringan pemasaran terpadu yang
mampu mengendalikan harga stas permintaan dan
penawarnn produk vang dikasilkan, &
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DUKUNGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL
KEPADA UNIT PENGELOLA FMA

Ariarti Tyasdjaja

Perpustakaan Digital BPTP Jateng; menyediakan informasi
teknologi pertanian dan agribisnis untuk penyuluban,

FMA (Farmer Ma Extenslon Activities)
merupakan intanpenyuluhan/pembelajaran yang
dilaksanakan oleh dan untuk petanl. Seorang petani
muju vang memiliki pengetaluan dan pengalaman
lebih luas tentang penerapan teknologi pertaninn dan
agribiznis dapat menjadi narasumber stau penvulub
hnﬂ"pctnnl.-pctnni Lain vang terhimpun dalam wadah
Kelompok Tani maupun Gabungan Kelompok Tani.
Petani narnsumber tersebut diharspkan  mampu
menyvampaikan informasi teknologl pertanian dan
agribisnis secara lengkap jika dapat memanfaatkan
INTERnet sebagai sumber data informasi vanyg
dinmul (dinkses) melalui perpustakaan digital.

Berdasarkan format dokumen dan cara
pengelolaannya, terdapat tign jenis perpustakaan,
vaitu: 1) perpustakaan tradisional, i tempat
mrn}'imran dan hﬂ'ﬂErlﬂlu dokumen sepenubinya
dalam format tercctok, sedang cara menemukan
kembali informasi bisa secara manuoal atau elektronis;
(2) perpustakaan hibrida, sebagai tempat
mengumpulkan, menyimpan, dan la dokumen
dalam format tercetak dan digital, tetapi cara
rm-n:mul:nn informasi nﬂ secarn elektronis; (1)
perpustakaan digital, se i tempat  menyimpan
informiasi baik berupa buku !tufj.un].r;lmhqr rilaup“:n
suara {audic-visual) dalam bentuk file elektronis din
dilayankan secara virtual dengan menggunakan
protokol elektronis mufn]ui joaringan

Siapa pun bisa mendapatkannya,

komputer/INTERnet.  Pengelolaan  perpustakaan
dalam perkembangannya secara bertahap mulod
beralih dari sistern manual menuju ke perpustakaan
hibrida kemudian ke takaan digital dan virtual,
haik dari sisi pengelolaan kobekst, jenis koleksi, maupun
layanan dan penvebaran informasi kepada pengruna.

PANGKALAN DATA INFORMASI
TEKNOLOGI PERTANIAN

Pangkalan data la informasi termasuk
teknologi  pertanian dan agribisniz perlu mudah
diunduh oleh para pengunjung stau pengguna jasa
perpustakaan digital. Dalam arti s, pangkalan data
merupakan suatu sistem pengelolaan rekaman
dokumen vang bersl informasi bibliografis, abstrak
maupun artikel lengkap, baik secara manual moupun
otomasi dengan menggunakan komputer. Pangkalan
dots berfungsi menghimpun data dan memeliharn
informasi. Pangkalan data menampung koleksi data
teknologi fertnniun pmmrpnisir dan disimpan
dengan saling berelasi ikian rupa sehingga dapat
divndubh dengan mudah oleh lebih dard seorang
penggunn. Pangkalan data diraneang untok
menghindar duplikasi data schingga memudahkan
pengguna dalam menelusuri informasi yang
dibutubkan. Sifat utama pangkalan data antars Inin
adalah: (1) terintegrasi dengan aplikasi vang berbida,
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(2} menghilangkan atau rangi duplikasi
data, (3) meningkatkan indn‘pﬂnﬁmlydaﬁ. {4)
memungkinkan terjadinyn pembagian akses, dan (5)
menyedinkan fasilitas pengendalian terpusat dalam
]_:rtl'._ngl\:;un akses dan keamanan pemanfastan
informasi.

Perpustakann digital (elektronik) mem
keunggulan: (1] lavanan jarak jauh, (2) nmp'l;?:;
mudaby, () murah, (4) pemeliharaan koleksi secara
digital, (5) jawaban yang tuntas, (6) jaringan global
{perpustakaan tan inding). Adapun manfaat
perpustakaan digital, diantaranya: (1) sebagai sumber
pengetahuan, (2) media penyebaran pengetahuan, (3)
untuk penyimpanan, (4] untuk perawatan/ i
{5) media promosi/ctalase hasil karva ilmiah, (6]
mencegah duplikasi dan plagiat.

INTERnet
SUMEER INFORMASI ALTERNATIF

INTERnet mempunyal numa jang lnter
Networking atau hubungan unurjqﬂnppﬂ:kmfmmr.
INTERnet adalah achboah jaringan ko ter vang
menghubungkan kompoter-komputer di selurub dunia
sehingga terbentuk ruang maya jaringan komputer
{eyberspace). INTERne! merupakan sumber informasi
alternatif yang dapat dimanfantkan selain vang sudah
ada dolam keleksi perpustnkaan, Sumber informasi
{u; lnin dalam menunjang kegistan penyuluhan
informasi teknologi pertanian di antaranya adalah
jurnal ilmiah, Ketersedinan jurnal fimiah merupakan
tren dalam perkembangan menuju jaringan informasi

obal yang sudah dimulai o rapa penerbit
itunjang dengan jasa penyedinnn dokumen melalui e-
mail. Pemesanan buku dan langganan majalah dapat
langsung dilakukan melalni e-mail. Keterangan
mengenai judul buky maspun judul majalah dapat
diunduh melalui serambi dari penerbit vang terkait,
Selain Inetem%an tersebut juga diberikan informasi
mengenai  biblio rnﬁafl:atalugk publikasi yang
diterbitkan, dan lingkup subvek vang ditangani
mnrhii. Dalam bidang [PTEK pertanion makin
yak majalah yang diterbitkan sebagai jurnal
elektronik. Jurnal elektronik ini ada dapat diakses
full text tanpa biava, sehingga dapat dicetak atwn di
download dalam flashdise untuk keperluan pengeuna,

Banyak keuntungan penggunaan INTERnet
untuk mengakses jurnal-jurnal elektronik. Namun
demikian juga masi :nrdn;tu'al kelurangannya. Dalam
keadamn cuaca buruk, biasanyn penyedia jaga
INTERnet mengalami gangguan, schingga a
informasi tidak t n. Cuaca buruk juga
dapat mengakibatkan kerusakan =arana jaringan

. server, atou router karena tersmm

tir. Hal tersebul mengakibatkan pengunduban
kses) informasi tidak dapat berjalan lnnear,
Namun, hal tersebut dapat diantisipasi dengan
menggunakin nn?man petir atan mematiknn server
waktu cusca bu Selain cuacn, faktor penghambat
Ininnya adalah aliran listrik vang terputus serta
keerusakan alat,

Koleksi informasi digital merapakan salnh satu

bentuk koleksi nontercetak. Koleksi ini memiliki
beberapa kelebihon  dibandingkan dengan  koleksi

tercetak, antara litn pengguna lebih cepat dan mudah
dalam memperoleh informasi. Kemudahan
memperoleh informasi ilmiah makin meningkat seiring
dengan benyaknya lembagn milik pemerintah manpun
swista yang menvelenggarakan ustakazn digital.
Manfant terbesar informasi digital adalah akses artikel
yang tidak terhatas jumlah dan jenisnyn. Perpustakaan
digital y“;fudapﬂ itkses secar online memudahkan
penyulub dan pengguna lain dalem mengakses artikel
vang dibutuhkan, sehingga komunikasi antar
pelaksana penyuluhan dan narasumber  informasi
menjadi mudah dan informasi teknologi
pertanian menjadi lebil cepat dan mudah.

PENELUSURAN SUMBER INFORMASI

Aksesibilitas informasi adalah tingkat
kemudahan aktivitas pengguna dalam mendapatkan
Informosi melalul prosedur dan mekanisme yang
ditetapkan oleh pe vang bersangkutan,

rpuistakaan
Indikutor nksesibilitas terhadap informasi adalah
sumber informasi, ma informasi, frekuensi
penelusuran, cara penelusuran, subjek yang ditelusur,
wakiu menelusur, dan jumlsh jam penelusuran dalam
setiap kali kunjungan,

Informasi perfu disimpan dan dikelola dengan
menerapkan sistem manajemen informasi sehingga
'ﬂa{Pil dimanfaatkan secara optimal. Penelusuran
informasi dari berbagai titik akses, baik sccara
konvensional maupun online menjadi modah jika
dilakukan mannjemen informasi. Akses informasi
secarn online dengan menggunakan fasilitas INTERnet
dan sumber daya informasi digital dalam berbagai
media dan situs web membuka peluang untuk
e I.H mnﬂul.mm i“'mmlnrksslﬁﬁhd
e unggulan, antara Lo i
keluasan, kenglmum kemudnhan, kecepatan, ﬁ
ketepatan, sehinggn dapal memenuhi tuntutan
kepunsan pengguna. Hampir semua penerbit sudah
mempunyai serambi (home page) di INTERnet, contoh
elekironik petani (e-Petani) vang diterbitkan
Kementerian Pertanian dengan home page
http://epetani.deptan.go.id/ (Tubel 1107
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